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Pengantar 

Sebagai seorang Muslim yang taat kepada Allah 
SWT tentu Kita harus selalu menjalankan apa apa 
yang menjadi perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Salah satu perintah Allah yang hukumnya wajib 
adalah menjalankan shalat 5 waktu. 

Namun pernahkah Kalian kebingungan ketika 
datang waktu shalat dan Kalian tidak menemukan air 
untuk berwudhu? Kemudian karena lama mencari air 
akhirnya Kalian memutuskan untuk bertayammum 
saja, tapi sayangnya, Kalian pun di tempat tersebut 
tidak menemukan tanah suci untuk tayammum. 

Atau pernah mendapati diri dalam keadaan 
terhimpit badan-badan besar dan tidak bisa 
sedikitpun menggerakkan badan di dalam kendaraan 
transportasi umum, sedangkan waktu shalat sudah 
hampir habis.  

Atau mungkin pernah juga kehabisan baju dan 
pakaian yang suci untuk menutup aurat ketika 
hendak shalat?  

Atau pernah berada dalam kondisi tidak mungkin 
bisa berdiri untuk shalat dan tidak bisa menghadap 
kiblat, padahal shalat harus segera dilaksanakan. 

Keadaan-keadaan itu semua adalah keadaan 
dimana seorang muslim tidak memenuhi syarat-
syarat sah shalat, padahal jika tetap paksakan shalat 
dalam keadaan seperti itu maka shalat tidak bisa 
dikatakan sah.  

Dan pernahkah Kalian mendengar istilah Shalat Li-
Hurmatil-Waqit, tapi juga bingung itu jenis shalat apa 
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dan bagaimana? Berapa rakaatnya? Kapan waktunya 
dan lain sebagainya muncul banyak pertanyaan 
seputar istilah tersebut. 

Padahal shalat itu adalah shalat yang dilakukan 
oleh orang-orang yang dalam keadaan tidak biasa 
seperti yang disebutkan di atas. 

Jawaban atas kebingungan di atas semua itu insya-
Allah terjawab dalam buku ini. Karena memang 
pembahasan yang disajikan adalah uraian ulama fiqih 
lintas madzhab terkait orang yang tidak memenuhi 
syarat sah dan ia pun tidak punya udzur untuk 
meninggalkan shalat.  

Semoga Allah SWT senantiasa menerima setiap 
amal ibadah Kita khususnya dalam menjalankan 
shalat 5 waktu. Namun dalam menjalankan shalat 
tentu kita harus punya ilmunya agar tidak salah dan 
asal-asalan dalam menjalankannya. Wallahu a’lam 
bisshawaab. 

Selamat membaca dan semoga bermanfaat. 

Muhammad Ajib, Lc., MA. 
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A. Pengertian 

Diantara kita mungkin sudah ada yang pernah 
menddengar istilah Shalat Lihurmatl Waqti, dan 
bahkan pernah melakukannya. Dan memang 
sepertinya mayoritas orang Indonesia itu pernah 
melakukan shalat ini. Sebab memang istilah Shalat 
Lihurmatil Waqti ini sangat populer sekali di kalangan 
madzhab syafi’iy. 

Nama Shalat Lihurmatl Waqti itu secara bahasa 
gabungan dari 4 kata; yakni Shalat, Li, Hurmati, dan 
al-Waqti.  

1. Shalat 

Secara bahasa, shalat berarti do’a (الدعاء). Adapun 

menurut istilah dalam ilmu syariah, shalat 
didefinisikan oleh para ulama sebagai : 1 

لتَّكْباياٌٌمُفْتَ تَحَةٌ ٌوَأفَ ْعَالٌ ٌأقَْ وَالٌ  لتَّسْلايماٌٌمُُْتَ تَمَةٌ ٌبِا ٌٌباشَراَئاطٌٌَالن ايَّةاٌٌمَعٌٌَبِا
ٌ.مَُْصُوصَةٌ 

Serangkaian ucapan dan gerakan yang tertentu 
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam, dikerjakan dengan niat dan syarat-syarat 
tertentu. 

Jadi jangan diartikan bahwa materi shalat dalam 
buku ini adalah shalat dalam jenis yang berbeda. 
Sebenarnya ini adalah shalat sebagaimana biasanya. 
Hanya saja ada beberapa hal yang kemudian 

 
1 Fathul Qadir jilid 1 hal. 191, Mughni Al-Muhtaj jilid 1 hal. 120, 

Kasysyaf Al-Qinaa' jilid 1 hal. 221. 
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membuat shalat ini dinamakan dengan istilah yang 
mungkin asing bagi sebagain kalangan. 

2. Li (ل) 

Dalam bahasa Arab, kalimat Lam ini banyak sekali 

kegunaan dan fungsinya. Seperti lam al-Amri (اٌلأمر  ;(لام

yakni Lam yang dimaksudkan untuk menjadi perintah 
atas pekerjaan yang ada setelah huruf Lam.  

Ada juga Lam yang berarti penguatan untuk 
sesuatu yang muncul setelah huruf lam tersebut. Ini 

disebut Lam al-Taukid (لامٌالتوكيد).  

Kalau dia berada sebelum kata benda, lam bisa 
berarti kepemilikan atau kekhususan. Dalam hal ini 
lam dinamakan Lam al-Jarr. 

Nah, dalam istilah yang kita bahas saat ini; yakni 
Shalat Li HUrmatil-Waqt, Lam yang ada disitu adalah 

Lam al-Ta’lil (اٌلتعليل  .Yang bisa diartakan Lam sebab .(لام

Karena Lam ini menjelaskan sebab dan tujuan untuk 
sesuatu yang disebutkan sebelum Lam tersebut.  

Sebagaimana dijelaskan oleh Dr. Ahmad Mukhtar 
Abdul Hamid Umar dalam kitabnya Mu’jam al-
Lughah al-‘Arabiyah al-Mu’asharah:  

 الذيٌيكونٌماٌبعدهٌسببًاٌلماٌقبلهٌوهوٌ

Lam Ta’lil adalah Lam yang menjelaskan bahwa 
apa yang ada setelah Lam itu tujuan dan sebab 
untuk sesuatu yang muncul sebelum lam.2 

Jadi artinya bahwa shalat itu dikerjakan dengan 
 

2 Mu’jam al-Lughah al-‘Arabiyah al-Mu’asharah  3/1983 
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tujuan dan maksud hurmatil-Waqti, yang maknanya 
akan dijelaskan dibawah ini.  

3. Hurmati 

Kata hurmah (حرمة) punya akar kata yang sama 

dengan kata haram yang biasa diistilahkan untuk 
sesuatu yang terlarang. Juga sama dengan kata 
haram yang sering disandingkan dengan kata Masjid 
atau tanah di jazirah Arab; Masjidil-Haram, yang 
berarti punya kemuliaan dan tidak boleh dicederai.  

Hurmah bisa juga diartikan sebagai sebuah 
penghormatan atas sesuatu. Dalam kamus al-Misbah 
al-Munir, Imam al-Fayumi menyebut bahwa hurmah 
adalah:  

عْنٌََوَالْْرُْمَةٌُمَاٌلَاٌيَاَلٌانتْاهَاكُهُ.ٌوَالْْرُْمَةٌُأيَْضًاٌالْمَهَابةَُ،ٌوَهايٌَاسْم ٌباٌَ
اَماٌ  الااحْتِا

Hurmah adalah yang tidak boleh dicederai. 
Hurmah juga berarti kehormatan dan 
kewibawaan, dan hurmah adalah kata yang berarti 
penghormatan.  

Dan secara istilah, makna kata hurmah tidak 
berbeda dengan makna bahasanya. Dalam 
penggunaannya pun sama, tidak berbeda. 

4. al-Waqti 

Waqt yang dalam bahasa Indonesia disebut 
dengan istilah yang sama; yakni waktu.  

Sedangkan secara istilah ilmu syariah, ulama 
merujuk definisi waqt kepada al-Misbah al-Munir, 
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disebutkan bahwa Waqt adalah:  

قْدَارٌ  ٌلأاٌٌما ٌمَفْرُوض   مْر ٌمَامانٌَالزَّمَانا

Kadar tertentu dari masa, yang ditetapkan di 
dalamnya untuk sebuah pekerjaan. 

Kalau digabungkan dalam satu kalimat, shalat Li-
Hurmatil-Waqti berarti shalat yang dikerjakan untuk 
menghormati waktu shalat, atau tidak mencederai 
kehormatan waktu shalat yang datang dengan 
meninggalkannya begitu saja. 

5. Faqidhu at-Thahurain 

Para ulama salaf dari kalangan 4 madzhab ketika 
membahas Shalat Lihurmatil Waqti sebenarnya ada 
kaitannya dengan Faqidu ath-Thahurain. 

Faqidu ath-Thahurain adalah sebuah istilah yang 
menunjukkan bahwa seseorang tidak bisa bersuci. 
Baik bersuci menggunakan air maupun bersuci 
dengan tanah atau debu. 

Sebab dari segi bahasa Faqidu artinya orang yang 
kehilangan. Sedangkan ath-Thahurain adalah 2 
benda untuk bersuci yaitu air dan tanah. 
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Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya al-
Fiqhu al-Islami wa Adillatuhu menyebutkan sebagai 
berikut: 

  (606 /1) الفقه الإسلامي وأدلته للزحيلي
كٌأنٌحبسٌفيٌمكانٌليسٌٌ فاقدٌالطهورين:ٌهوٌفاقدٌالماءٌوالتِاب،

فيٌموضعٌنجسٌلاٌيمكنهٌإخراجٌترابٌمطهر.ٌفيهٌواحدٌمنهما،ٌأوٌ
كٌأنٌوجدٌماٌهوٌمحتاجٌإليهٌلنحوٌعطش،ٌأوٌوجدٌترابٌِندياٌولمٌٌ أو
يٌصلٌ اٌلمصلوبٌوراكبٌسفينةٌلا بٌنحوٌنار.ٌومثله يقدرٌعلىٌتجفيفه

 .إلىٌالماء
Faqqidu ath-Thahurain adalah orang yang tidak 
mendapati air dan tanah. Misalnya karena 
dipenjara di tempat yang tidak ada air dan tanah. 
Atau berada di tempat yang ada najisnya dimana 
tidak bisa menggunakan tanah. Atau ada air 
namun hanya bisa digunakan untuk minum saja, 
atau ada tanah basah namun tidak bisa 
mengeringkannya. Begitu juga orang yang dalam 
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perjalanan kapal laut yang tidak bisa 
menggunakan air. 

Dan ada juga keterangan dari Imam an-Nawawi 
dalam kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab 
mengenai hal diatas: 

 ( 279/ 2المجموع شرح المهذب )
ٌأصحابنا ٌحالهٌٌٌ:قال ٌحسب ٌعلى ٌفصلى ٌوالتِاب ٌالماء ٌعدم إذا

اٌلتِابٌفيٌموضعٌيسقطٌ أٌوٌوجد اٌلماء إٌذاٌوجد أٌعاد اٌلإعادة وأوجبنا
 ٌ.الفرضٌفيهٌبِلتيمم

Berkata para ulama syafiiyah: apabila tidak 
ditemukan air dan tanah maka tetap shalat dalam 
keadaan tersebut. Dan kami mewajibkan harus ada 
qadha shalat ketika setelah itu ia menemukan air 
atau tanah. 

6. Pengertian Shalat Lihurmatil Waqti 

Shalat li hurmatil waqti ialah shalat yang dilakukan 
dalam keadaan tidak sempurna dengan tujuan untuk 
menghormati waktu shalat.  
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Biasanya orang yang kepepet tidak bisa wudhu 
atau tidak bisa tayamum maka dalam benaknya 
keadaan seperti ini tidak perlu shalat. Mungkin nanti 
saja shalatnya di rumah walaupun waktunya sudah 
habis tidak apa apa. 

Padahal tidak demikian, seharusnya dia tetap 
shalat di waktunya dengan niat mengerjakan shalat 
tersebut sebagai penghormatan terhadap waktu 
(lihurmatil waqti). Sebab waktu shalat sudah tiba dan 
akan berakhir. 

Jadi sebenarnya shalat lihurmatil waqti ini adalah 
bagian dari shalat 5 waktu. Dalam kata lain kita ini 
sedang mengerjakan shalat 5 waktu yang 
pelaksanaannya tidak sempurna karena hal darurat. 

Dibawah ini beberapa contoh orang yang 
melakukan shalat lihurmatil waqti;  

Pertama, Orang yang bepergian naik kereta api 
yang menghabiskan lebih dari dua waktu shalat 
(misalnya 14 jam perjalanan), dan khawatir 
ketinggalan saat kereta berhenti di suatu stasiun. 

Kedua, orang yang habis operasi dan bekas 
operasinya belum boleh terkena air (masih 
mengandung najis).  

Ketiga, pendaki gunung yang pakaiannya terkena 
najis dan tidak membawa pakaian lain yang suci.  

Keempat, Orang yang berada di tengah hutan yang 
tidak bisa wudhu karena air tidak terjangkau dan 
tidak bisa tayamum karena tanahnya basah.  

Kelima, Orang yang ditahan atau dipenjara di 
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tempat yang najis.  

Keenam, Orang yang tidak bisa berdiri dan 
menghadap kiblat ketika hendak shalat padahal ia 
bisa berdiri dan tahu arah kiblat. 

B. Shalat Lihurmatil Waqti 

1. Kenapa Harus Tetap Shalat? 

Iya, mungkin ada yang bertanya seperti itu. Kalau 
memang tidak bisa wudhu/tayammum, kenapa 
harus shalat?  

Nah, ini yang perlu diketahui oleh para pembaca. 
Ternyata selain syarat sah, di dalam shalat juga ada 
syarat wajib. Dan keduanya adalah syarat yang 
berbeda.  

Syarat wajib adalah syarat yang jika itu terpenuhi 
dalam diri seseorang, maka ia tidak punya alasan 
untuk meninggalkan shalat. Sedangkan syarat sah 
shalat adalah syarat-syarat yang harus terpenuhi 
dalam diri orang yang shalat jika ingin shalatnya sah 
dan mendapatkan nilai pahala.  

 Imam Nawawi al-bantani, ulama Nusantara, 
dalam kitabnya Kasyifatus Saja, menguraikan syarat 
wajib shalat yang jumlahnya ada 6. Bahwa siapa 
orang yang terpenuhi di dalam dirinya syarat wajib, 
maka haram hukumnya jika ia meninggalkan shalat.  
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Syarat wajib shalat adalah;  

1. Islam.  

2. Baligh. 

3. Berakal. 

4. Sehat salah satu Indera Penglihatan dan/atau 
pendengaran. 

5. Telah sampai kepadanya dakwah. Dalam arti 
lain, dia sudah mengetahui bahwa shalat itu 
wajib bagi seorang muslim. 

6. Bebas dari haidh dan nifas bagi wanita. 

Maka, jika ada seseorang yang terpenuhi dalam 
dirinya keenam syarat tersebut, wajib baginya shalat. 
Tidak ada lagi alasan meninggalkan shalat. Jika ia 
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tetap tidak mau shalat, maka berdosalah ia. Sebab 
wajib hukumnya mengerjakan shalat. 

Dan juga agar tidak terkena ancaman surat al-
Ma’uun ayat 4 dan 5: 

 ٌ.الَّذاينٌَهُمٌْعَنٌْصَلََتِاامٌْسَاهُونٌٌَ.ٌفَ وَيْل ٌلالْمُصَل ايٌَ
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang 
shalat. (yaitu) orang-orang yang lalai dari 
shalatnya (sampai habis waktunya). 

Maka celakalah jika orang yang sudah memasuki 
waktu shalat namun dia tidak mengerjakannya 
sampai waktunya habis. Dengan kata lain dia 
berdosa.  

Oleh karena itulah supaya kita tidak termasuk 
orang yang celaka seperti dalam ayat tersebut maka 
kita tetap lakukan shalat dalam keadaan apapun 
sebelum waktunya habis. 

2. Shalat Beneran atau Pura-pura Shalat? 

Shalat lihurmatil waqti merupakan ciri khas 
Madzhab Syafi’i. Begitu juga dalam masalah 
kewajiban i’adah (mengulangi).  

Perlu diketahui bahwa tidak boleh bagi kita punya 
pemahaman bahwa sejatinya yang dianggap shalat 
itu ada pada i’adah-nya atau qadha’nya, sehingga 
shalat yang lihurmatil waqti boleh dilakukan 
seenaknya saja dan ngawur dalam pelaksanaannya.  

Padahal shalat lihurmatil waqti bukanlah shalat 
yang dilakukan secara ngawur, akan tetapi tetap 
dilakukan semampunya, sesuai keadaan orang yang 
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melakukannya. 

Jadi dalam pelaksanaan shalat lihurmatil waqti 
tetap seperti ketika kita mengerjakan shalat pada 
umumnya. Namun juga tergantung pada kondisi 
masing-masing. Intinya dalam pelaksanaan shalat 
lihurmatil waqti tidak hanya sekedar dikerjakan 
ngawur atau asal-asalan. 

2. Dalil Shalat Lihurmatil Waqti 

Mungkin ada diantara kita yang bertanya-tanya 
mengenai dalil adanya shalat lihurmatil waqti. 
Apakah Nabi SAW dan para Sahabat melakukan 
shalat lihurmatl waqti? Atau ini hanya ijtihad dari 
para ulama saja? 

Dalil pertama: ketika kita diperintahkan untuk 
mengerjakan shalat pada waktunya namun kondisi 
kita tidak memungkinkan maka kita kerjakan 
semampunya saja. Bukan malah meninggalkannya 
sama sekali. Dalam hal ini terdapat hadits shahih 
bahwa Nabi SAW bersabda: 

ٌقاَلٌَ:ٌسَاَعْتٌُ يٌَاُللهٌعَنْهُ ٌرَضا ٌصَخْر  ٌبْنا ٌالرَّحَْْنا ٌعَبْدا ٌهُرَيْ رَةَ ٌأَبِا عَنْ
ٌيَ قٌُ ٌوَسَلَّمَ ٌفاَجْتَنابُ وْهُ،ٌٌرَسُوْلٌَاللهاٌصَلَّىٌاُللهٌعَلَيْها ٌعَنْهُ تُكُمْ وْلٌُ:ٌمَاٌنََيَ ْ

لَكُمٌْ اٌَأهَْلَكٌَالَّذايْنٌَمَنٌْقَ ب ْ نْهٌُمَاٌاسْتَطعَْتُمْ،ٌفإَانََّّ وَمَاٌأمََرْتُكُمٌْباهاٌفأَْتُواٌما
 رَوَاهُ البُخَارِيُّ وَمُسْلِم  كَثْ رَةٌُمَسَائالاهامٌْوَاخْتالَفَُ هُمٌْعَلَىٌأنَبْايَائاهامٌْ.ٌ

Dari Abu Hurairah ‘Abdurrahman bin Shakr 
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Aku telah 
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallambersabda, “Apa saja yang aku larang, maka 
jauhilah. Dan apa saja yang aku perintahkan, maka 
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kerjakanlah semampu kalian. Sesungguhnya yang 
telah membinasakan orang-orang sebelum kalian 
adalah banyak bertanya dan menyelisihi perintah 
nabi-nabi mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalil kedua: Dalam kitab al-Jami’ al-Shahih yang 
lebih dikenal dengan kitab shahih al-Bukhari, ada 
hadits yang menceritakan tentang beberapa sahabat 
yang ditugasi oleh Nabi saw untuk mencari kalung 
sayyidah ‘Aisyah yang hilang. Sejatinya itu kalung 
sayyidah Asma’ tapi dipinjam oleh sayyidah ‘Aisyah 
dan hilang.  

Setelah lama mencari akhirnya mereka 
menemukannya, tapi ketika itu waktu shalat hampir 
habis, dan tidak ada air untuk mereka wudhu (ayat 
tayammum belum turun ketika itu), akhirnya mereka 
shalat tanpa thaharah, artinya dalam keadaan tidak 
suci. Lalu kembali ke Nabi dan melaporkan apa yang 
mereka lakukan, dan Nabi tidak menyalahkannya.  

Nabi tidak menyuruhnya mengulang shalat, dan 
Nabi juga tidak menyalahkan shalatnya. Setelah 
peritiwa ini terjadi, turunlah ayat tayammum sebagai 
pengganti air dalam keadaan tertentu.  

Hadits tersebut adalah sebagai berikut: 

اٌللََّّاٌ فٌَ بَ عَثٌَرَسُولُ فٌَ هَلَكَتْ قٌالََدَةً أٌَسَْاَءَ نْ اٌسْتَ عَارَتٌْما اَ أٌَنََّ عَنٌْعَائاشَةَ
هُمٌْالصَّلََةٌُوَليَْسٌَمَعَهُمٌْصَلَّىٌاللٌََُّّعَلَيْهاٌوَسَلَّمٌَرَجُلًٌَف ٌَ وَجَدَهَاٌفأََدْركََت ْ

ٌاللََّّاٌصَلَّىٌاللٌََُّّعَلَيْهاٌوَسَلَّمٌَفأَنَْ زَلٌَ مَاء ٌفَصَلَّوْاٌفَشَكَوْاٌذَلاكٌَإالَىٌرَسُولا
ٌُآيةٌََالت َّيَمُّماٌ  ٌ.اللََّّ
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Dari A’isyah, bahwa ia meminjam kalung dari Asma 
kemudian kalung itu hilang. Lalu Rasul saw 
menugasi beberapa sahabat untuk mencarinya. 
Akhirnya mereka menemukan kalung tersebut dan 
waktu shalat telah tiba, tapi mereka tidak punya air 
untuk shalat, -akhirnya- mereka shalat –tanpa 
berwudhu-. Lalu mereka melaporkan kejadian 
tersebut kepada Nabi saw, dan turunlah ayat 
tayammum. (HR. al-Bukhari) 

Nah, dari hadits ini dipahami bahwa ketika para 
sahabat mendapati waktu shalat sudah tiba maka 
yang mereka lakukan adalah tetap shalat walaupun 
tanpa bersuci. Mereka tetap shalat bukan malah 
bilang tidak perlu shalat karena tidak bisa bersuci. 

Apa yang dilakukan para sahabat inilah yang nanti 
disebut oleh para ulama dengan istilah shalat 
lihurmatil waqti. Shalat untuk menghormati waktu 
sebab waktu shalat sudah datang. Dan ini shalat kok 
tanpa bersuci. Maka kemudian ada istilah yang 
disematkan oleh para ulama fiqih dengan istilah 
shalat lihurmatil waqti. 

Dan dari hadits ini juga kemudian para ulama fiqih 
membuat semacam iftirahdhi (kemungkinan) dan 
gambaran-gambaran yang sama dengan perkara 
hadits tersebut, muncul kemudian beberapa contoh 
orang yang termasuk dalam kategori Faqidu ath-
Thahurain.  

Jadi hukum tersebut tidak hanya berlaku bagi 
mereka saja yang tidak bisa berthaharah dengan 
wudhu atau tayammum. Akan tetapi para ulama 
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melihat bahwa posisi thaharah dalam shalat itu kan 
syarat sah, maka kemudian diqiyaskan bahwa siapa 
saja yang ketika masuk waktu shalat namun 
beberapa syarat sah shalat lainnya tidak terpenuhi 
(seperti: menghadap kiblat, menutup aurat, 
sempurna ruku’ dan sujud), maka ia termasuk dalam 
kategori faqid thahurain, contohnya:  

- Orang yang terpenjara, dipasung, tidak bisa 
bergerak, wudhu tak bisa, tayammum apalagi. 
Shalat pun hanya sebatas geral-geral kecil. 

- Orang yang sakit, yang sekujur tubuhnya dijejali 
selang infus atau sejenisnya, yang kalau dilepas 
itu membahayakan keselamatan dirinya.  

- Orang yang di kendaraan seperti pesawat, tidak 
bisa bersuci. Ada yang bisa tapi tidak punya 
space yang pas untuk shalat. Tidak bisa 
menghadap kiblat, tidak juga bisa sempurna 
ruku dan sujudnya.  

3. Kenapa Harus Qadha? 

Kenapa juga harus diqadha’ kalau memang sudah 
shalat? Kan tadi sudah shalat pada waktunya? 

Ini juga yang mungkin menjadi pertanyaan banyak 
orang. Jawabannya ya sederhana saja. Bahwa shalat 
yang dikerjakan tadi (shalat lihurmatil waqti) adalah 
shalat yang tidak terpenuhi di dalamnya syarat sah 
shalat. Sebab memang kondisi yang membuatnya 
seperti itu.  

Dan shalat yang dilakukan itu bukanlah untuk 
menggugurkan kewajiban, akan tetapi sebagai 
penghormatan untuk waktu shalat. Jangan sampai 
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datang waktu shalat dan tidak ada upaya yang 
dikerjakan sepanjang waktu shalat tersebut.  

Karena tidak memenuni syarat sah shalat, maka 
beberapa ulama ada yang mewajibkan baginya untuk 
mengulangi shalat tersebut. Alias dia mengqadha 
shalatnya.  

C. Shalat Lihurmatil Waqti Menurut 4 
Madzhab 

Selanjutnya kita akan ketahui bersama pandangan 
para ulama 4 madzhab mengenai status adanya 
shalat lihurmatil waqti dan apakah harus ada 
pengulangan shalat atau qadha juga. 

Hal ini perlu diketahui agar kita tidak gegabah 
dalam menilai atau menyalahkan sebuah pendapat 
yang ada. Sebab para ulama kita tentu memiliki 
hujjah masing-masing dalam menyimpulkan suatu 
hukum. 

 

Dan sudah lazim bahwa para ulama 4 madzhab 
berbeda pendapat dalam masalah shalat lihurmatil 
waqti. Berikut ini perinciannya:  

1. Hanafi : Wajib Shalat & Wajib Qadha’ 

Sebenarnya tidak semua ulama Hanafi sepakat, 
namun pendapat yang mu’tamad dalam madzhab ini 
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bahwa orang dalam keadaan Faqidu-Thahurain wajib 
shalat dan wajib diqadha nanti ketika keadaan sudah 
normal.  

Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya al-
Fiqhu al-Islami wa Adillatuhu menyebutkan sebagai 
berikut: 

 ( 607/ 1الفقه الإسلامي وأدلته للزحيلي )
عندهمٌماٌقالهٌالصاحبان:ٌوهوٌأنٌفاقدٌالطهورينٌالْنفية:ٌالمفتىٌبهٌٌ

يتشبهٌبِلمصليٌوجوبِ،ٌفيكعٌويسجد،ٌإنٌوجدٌمكاناٌيابسا،ٌوألاٌٌ
يومئٌقائما،ٌولاٌيقرأٌولاٌينوي،ٌويعيدٌالصلَةٌمتىٌقدرٌعلىٌالماءٌأوٌ

 التِاب.
Madzhab Hanafi: yang difatwakan oleh 2 sahabat 
Abu Hanifah (Imam Abu Yusuf & Imam Muhammad 
Asy-Syaibani) bahwa Faqidu ath-Thahurain sama 
kewajibannya seperti orang yang bisa shalat, ruku’ 
dan sujud di tempat yang kering. Tidak boleh 
membungkuk ketika berdiri, tidak boleh tidak 
membaca dan niat. Serta ia mengulangi shalat 
ketika mampu menggunakan air atau tanah. 
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2. Maliki : Tidak Wajib Shalat & Tidak 
Qadha’ 

Berbeda dengan madzhab sebelumnya, justru 
Maliki tidak mewajibkan seseorang yang Faqidu ath-
Thahurain untuk mengerjakan shalat dan juga tidak 
mewajibkannya qadha. Kenapa? Karena thaharah 
dalam madzhab ini adalah syarat wajib bukan syarat 
sah.  

Karena dianggap syarat wajib, ketika ini tidak 
terpenuhi maka kewajibanpun tidak ada. Karena 
tidak wajib shalat di waktu itu, maka tidak wajib juga 
mengqadha’-nya. karena qadha itu adalah 
melaksanakan kewajiban yang tertinggal, toh yang 
ditinggalkan itu tidak wajib, jadi tidak wajib juga 
diqadha. 

Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya al-
Fiqhu al-Islami wa Adillatuhu menyebutkan sebagai 
berikut: 

  (607 /1)الفقه الإسلامي وأدلته للزحيلي

لمالكية:ٌالمذهبٌالمعتمدٌأنٌفاقدٌالطهورينٌوهماٌالماءٌوالتِاب،ٌأوٌا
ٌعنهٌ ٌتسقط ٌوالمصلوب، ٌاستعمالهماٌكالمكره ٌعلى ٌالقدرة فاقد
يٌقضي،كٌالْائض؛ٌلأنٌوجودٌ يٌصليٌولا فٌلَ أٌداءٌوقضاء، الصلَة

ٌالماءٌوالصعيدٌشرطٌفيٌوجوبٌأداءٌالصلَة،ٌوقدٌعدم

Madzhab Maliki: pendapat yang mu’tamad bahwa 
Faqidu ath-Thahurain adalah orang yang tidak bisa 
menggunakan air dan tanah atau ada air dan 
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tanah namun tidak mampu menggunakannya. 
Maka gugurlah kewajiban shalatnya. Tidak perlu 
shalat dan qadha seperti wanita haid, karena 
bersuci itu termasuk syarat kewajiban shalat. 
Namun hal itu tidak ada di dalamnya. 

Perlu diketahui bahwa pendapat diatas ini adalah 
salah satu pendapat Imam Malik yang dikritik oleh 
salah seorang ulama yang bermadzhab maliki, yaitu 
Imam al-Qarafi, bahwa dia tidak sepakat dengan 
Imam Malik dalam hal bahwa Thaharah ini syarat 
wajib. Beliau berpendapat bahwa Thaharah itu syarat 
sah bukan syarat wajib.3  

 
3 al-Dzkhiroh 1/351 
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Imam al-Qarafi menyebutkan dalam kitabnya 
bahwa:  

ٌٌ اٌَشَرْط ٌفيا ٌالْأَدَاءاٌفَمَنٌْرأََىٌأَنََّ ٌأوٌَْفيا ٌالْوُجُوبا ٌالطَّهَارَةٌُشَرْط ٌفيا هَلا
تٌَ عَالَىٌٌ اٌللََُّّ َهُ نْهٌُرَحْا ٌوَهَذَاٌمُشْكال ٌما اٌلْْاَلا اٌلصَّلََةٌَفيا با يٌوُجا ٌلمَْ الْوُجُوبا

اٌ أٌَنَّ اٌلْأمَُّةٌَمُُْماعَة ٌعَلَى لٌَكَانٌٌَفإَانَّ لطَّهَارَةاٌوَإالاَّ لٌيَْسٌَمَشْرُوطاًٌبِا لْوُجُوبَ
ٌأتََطَهَّرٌَوَأَنَاٌلَاٌٌ ٌالصَّلََةٌُحَتىَّ ٌأَنٌْيَ قُولٌَأَنَاٌلَاٌتجاَبٌُعَلَيَّ ٌمُكَلَّف  لاكُل ا

ٌشَيْءٌ  بٌُعَلَيَّ  .أتََطَهَّرٌُفَلٌََيَاَ

Apakah thaharah itu syarat wajib shalat atau 
syarat mengerjakan shalat? Siapa yang melihat 
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bahwa taharah adalah syarat wajib shalat, maka 
tidak wajib baginya shalat (jika tidak bisa bersuci), 
dan ini adalah pendapat yang ‘musykil’ (aneh) dari 
Iamm Malik rahimahullah. Padahal umat ini sudah 
bersepakat atas kewajiban shalat dan thaharah 
bukanlah syarat wajib (melainkan syarat sah). 
Kalau seperti ini, maka seorang yang mukallaf bisa 
saja mengatakan ‘saya tidak wajib shalat sampai 
saya bisa bersuci, dan saya tidak bersuci, maka 
tidak ada kewajiban apapun atas saya’.” 

3. Syafi’i : Wajib Shalat & Wajib Qadha’ 

Bagi yang bermadzhab syafiiy khususnya di 
indonesia tentu tidak asing lagi mengenai fatwa 
madzhab syafiiy bahwa Faqidu ath-Thahurain tetap 
wajib shalat dan juga wajib qadha’. Pendapat 
madzhab syafiiy ini sama seperti pendapat madzhab 
Hanafi. 

Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya al-
Fiqhu al-Islami wa Adillatuhu menyebutkan sebagai 
berikut: 

  (608 /1)الفقه الإسلامي وأدلته للزحيلي
الشافعية:ٌيصليٌفاقدٌالطهورينٌالفرضٌوحدهٌفيٌالمذهبٌالجديدٌ

ٌ ٌبنية ٌحاله ٌحسب ٌيصليٌعلى ٌولا ٌالوقت، ٌحرمة ٌلأجل وقراءة،
ويعيدٌالصلَةٌإذاٌوجدٌالماءٌأوٌالتِابٌفيٌمكانٌلاٌماءٌفيه؛ٌٌٌٌ.النافلة

لأنٌهذاٌالعذرٌنادرٌولاٌدوامٌله،ٌولأنٌالعجزٌعنٌالطهارةٌالتيٌهيٌ
كٌستٌِالعورةٌوإزالةٌٌ شرطٌمنٌشروطٌالصلَةٌلاٌيبيحٌتركٌالصلَة،
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لقراءة.ٌومنٌعلىٌبدنهٌنجاسةٌٌالنجاسة،ٌواستقبالٌالقبلة،ٌوالقيامٌوا
كٌفاقدٌالطهورينٌيصلونٌٌ يخافٌمنٌغسلها،ٌومنٌحبسٌعنٌالصلَة

 .الفريضةٌفقط،ٌإلاٌأنٌالجنبٌيقتصرٌعلىٌقراءةٌالفاتحةٌفقط
Madzhab Syafii: orang yang Faqidu ath-Thahurain 
harus tetap shalat sesuai kondisinya dengan tetap 
niat dan membaca surat al-Fatihah dan lainnya 
untuk menghormati waktu dan tidak perlu shalat 
sunnah. Namun jika sudah mendapati air atau 
tanah maka wajib mengulangi shalat sebab hal 
tadi sifatnya hanya udzur sementara. Dan juga 
orang yang tidak mampu bersuci padahal hal ini 
syarat sah shalat tidak boleh meninggalkan shalat. 
Seperti halnya juga tidak bisa menutup aurat, tidak 
bisa menghilangkan najis, tidak bisa menghadap 
kiblat dan tidak bisa berdiri misalnya. Orang yang 
tidak bisa menghilangkan najis dan yang tidak bisa 
shalat maka posisinya seperti Faqidhu ath-
Thahurain. Tetap shalat 5 waktu. Namun jika junub 
cukup membaca al-Fatihah saja.  

Lalu kenapa tetap wajib qadha? Pertama karena 
dia shalat dengan tanpa bersuci dan keadaan yang 
tidak sempurna, jadi kewajibannya tidak gugur. 
Kedua, karena alasan ini adalah udzur yang jarang 
sekali terjadi dan tidak terus menerus statusnya. 

Dalam madzhab syafiiy disebut [عذرٌنادرٌغيٌمتصل]4 

 
4 Mughni al-Muhtaj 1/105, al-Majmu’ 1/392 
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Dan juga imam an-Nawawi menyebut dalam 
kitabnya al-majmu’ Syarh al-Muhadzdzab:  

ٌلمٌَْ ٌوَإامَّاٌٌإذَا ٌمُتَبَ اعًا ٌإمَّا ئُهُ ٌيُ وَض ا ٌمَنْ يلُ ٌتَحْصا ٌلزَامَهُ ٌعَلَىٌالْوُضُوءا يَ قْدارْ
دٌْالْأُجْرَةٌَأوٌٌَْ لََفٌَفايهاٌفإَانٌْلمٌَْيَاَ ٌإذَاٌوَجَدَهَاٌوَهَذَاٌلَاٌخا ثْلا بِاُجْرَةاٌالْما

ٌصَلَّىٌوَجَدَهَاٌوَلمٌَْيَدٌمنٌيستأجرهٌأوٌوجدهٌفَ لَمٌْيَ قْنَعٌْبِاُجْرَةاٌا لْماثْلا
دٌْمَاءًٌوَلَاٌتُ راَبًٌِ كٌَمَاٌيُصَل ايٌوَيعُايدٌُمَنٌْلمٌَْيَاَ ٌحَالاهاٌوَأعََادَ عَلَىٌحَسَبا

ٌوالاعادةٌلافاَلصَّلََةٌُلْاٌُ ٌنَادارٌ رْمَةاٌالْوَقْتا  ٌ.ختلَلٌالصَّلََةاٌباسَبَب 

“jika seseorang tidak bisa berwudhu, dia harus 
menghadirkan orang yang me-wudhu-kannya, baik 
itu sukarela atau memang dibayar. Dan ini tidak 
ada perdebatan. Namun jika ia tidak bisa 
membayar, atau punya uang untuk bayar tapi tidak 
ada orang yang mau, atau ada orangnya, bisa 
bayar akan tetapi tidak puas dengan bayarannya 
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(akhirnya menolak me-wudhu-kan), Ia harus shalat 
sebagaimana adanya, dan mengulang shalatnya 
tadi. Dan shalat tersebut adalah untuk 
menghormati waktu. Dan pengulangan (qadha) itu 
dilakukan karena sebab ada cacat pada shalat.” 

 

4. Hanbali: Wajib Shalat dan Tidak Qadha’ 

Dalam pandangan madzhab Hanbali, Ketika masuk 
waktu shalat dalam kondisi Faqidun ath-Thahurain, 
maka ia tetap wajib shalat. Namun setelah itu dia 
tidak perlu qadha’ lagi, karena kewajibannya telah 
gugur sebagaimana para sahabat dalam hadits 
masyhur Nabi saw tidak menyuruhnya mengulangi 
shalat.5 

Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya al-
Fiqhu al-Islami wa Adillatuhu menyebutkan sebagai 
berikut: 

   (608 /1)للزحيليالفقه الإسلامي وأدلته 

ٌحالهٌٌ ٌعلىٌحسب ٌالفرضٌفقط، ٌالطهورين ٌفاقد ٌيصلي الْنابلة:
فيماٌرواهٌالبخاريٌومسلمٌعنٌٌٌ-وجوبِ،ٌلقولهٌصلىٌاللهٌعليهٌوسلمٌٌ
 

5 Kasysyaf al-Qina’ 1/171 
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:ٌ»إذاٌأمرتكمٌبِمرٌفائتواٌمنهٌماٌاستطعتم«ٌولأنٌالعجزٌٌ-أبٌِهريرةٌٌ
ٌالستِةٌ ٌعن ٌعجز ٌلو ٌالمشروط،ٌكما ٌترك ٌيوجب ٌلا ٌالشرط عن

كٌماٌقالٌالشافعيةوالاستقبا ولاٌإعادةٌعليه،ٌلماٌرويٌعنٌٌ.ل،ٌأي
عائشة:ٌ»أنَاٌاستعارتٌمنٌأسَاءٌقلَدة،ٌفضلتها،ٌفبعثٌرسولٌاللهٌٌ
صلىٌاللهٌعليهٌوسلمٌرجالاٌفيٌطلبها،ٌفوجدوها،ٌفأدركتهمٌالصلَة،ٌٌ
اٌلنبيٌصلىٌاللهٌعليهٌٌ إٌلى بٌغيٌوضوء،ٌفشكوا فٌصلوا وليسٌمعهمٌماء،

 .لتيمم«ٌولمٌيأمرهمٌبِلإعادةوسلم،ٌفأنزلٌاللهٌآيةٌا

“Madzhab Hanbali: Faqidu ath-Thahurain tetap 
wajib shalat fardhu sesuai kondisinya. Sebab Nabi 
SAW bersabda dalam riwayat Bukhari Muslim 
bahwa: jika aku perintahkan sesuatu kepadamu 
maka kerjakanlah semampumu. Dan orang yang 
tidak bisa memenuhi syarat shalat bukan brarti 
boleh meninggalkan shalat. Namun ia tidak wajib 
qadha’ sebab Nabi SAW dalam kisah hilangnya 
kalung Aisyah tidak menyuruh para sahabat untuk 
mengqadha shalatnya setelah itu.”  

Salah satu ulama Hanbali yaitu imam al-Buhuti 
menyebutkan dalam kitabnya Kasysyaful Qina’ 
sebagai berikut: 
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ٌالْمَاءٌٌ) ٌأَيْ: ٌاسْتاعْمَالهمَا( ٌيُمْكانْهُ ٌلمَْ ٌأوَْ اَب، ٌوَالتُِّ ٌالْمَاء ٌعَدامَ وَمَنْ
بٌاوُضُوءاٌ اٌلْبَشَرَة مٌَسَّ مٌَعَهَا يٌَسْتَطايع قٌُ رُوحٌلَا بٌاها ٌ)كَمَنْ ) ٌ)لامَاناع  اَب ٌٌوَالتُِّ

ٌصَلَّى(ٌالْفَرْضٌفَ قَطٌْ)عَلَىٌحَسَبٌحَالاهاٌوُجُوبًِ(ٌلاقَوْلاهاٌ ٌٌ-وَلَاٌتَ يَمُّم 
نْهٌُمَاٌاسْتَطعَْتُمْ«ٌٌ-صَلَّىٌاللٌََُّّعَلَيْهاٌوَسَلَّمٌَ ٌفأَْتُواٌما مَْر  »إذَاٌأمََرْتُكُمٌْبِا

كٌَمَاٌلَوٌْعٌَ بٌتَ رْكٌالْمَشْرُوط، ٌالْعَجْزٌعَنٌْالشَّرْطٌيوُجا نٌٌْجَزٌَعٌَوَلأاَنَّ
سْتاقْبَال ٌ)وَلَاٌإعَادَةٌ( السُّتِْةٌَوَالاا

 “Siapa yang tidak mendapati air juga tanah, atau 
tidak bisa menggunakannya; karena ada 
pengahalang, seperti luka yang ada di sekujur 
anggota tubuh sehinga tidak bisa terkena air juga 
tidak bisa tersentuh tanah (tayammum), dia tetap 
harus shalat fardhu sesuai denga kemampuan dan 
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keadannya; karena Nabi s.a.w. memerintahkan: 
‘jika aku perintahkan sesuatu maka kerjakanlah 
sesuai dengan kemampuan’. Karena 
ketidakmampuan akan syarat itu membuatnya 
meninggalkan sesuatu yang disyarati itu. Seperti 
ketidakmampuannya menghadap kiblat atau 
menutup aurat. Dan shalat yang sudah dikerjakan, 
cukup, tidak perlu diqadha.”  

Untuk memudahkan kita dalam menghafal 
pendapat ulama 4 madzhab silahkan perhatikan 
tabel dibawah ini: 

Madzhab Shalat Lihurmatilwaqti Qadha 

Hanafi Wajib Wajib 

Maliki Tidak Wajib Tidak Wajib 

Syafi’iy Wajib Wajib 

Hanbali Wajib Tidak Wajib 

D. Penyebab Shalat Lihurmatil Waqti 

Setelah kita mengetahui bahwa penyebab utama 
dalam melakukan shalat lihurmatil waqti adalah 
Faqidu ath-Thahurain. Namun beberapa ulama 
seperti madzhab syafiiy menambahkan kondisi yang 
mirip dengan Faqidu ath-Thahurain. 

Nah, Selanjutnya apa saja keadaan yang 
menyebabkan seseorang harus shalat lihurmatil 
waqti. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Tidak Bisa Menutup Aurat 

Apabila seseorang yang hendak shalat namun 
tidak mendapatkan pakaian yang bisa menutupi 
auratnya maka ia tetap wajib shalat lihurmatil waqti. 

Namun ketika waktu sudah habis dan dia baru 
mendapatkan pakaian yang bisa menutup auratnya 
maka dia wajib mengqadha shalatnya yang tadi. 

Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab menyebutkan bahwa: 

   (144 /3)المجموع شرح المهذب
أنٌيصليٌعرياناٌٌإذاٌاجتهدٌفتحيٌولمٌيظهرٌلهٌبِلاجتهادٌشئٌلزمه

ٌ ٌصلى ٌلأنه ٌالإعادة ٌويلزمه ٌالوقت ٌطاهرٌلْرمة ٌثوب ٌومعه عريانا
 ٌ.وعذرهٌنادر

jika seseorang sudah berusaha mencari arah kiblat 
namun tidak menemukannya juga dan tidak ada 
pakaian yang suci untuk menutupi auratnya maka 
dia tetap shalat dalam keadaan telanjang untuk 
menghormati waktu. Dan wajib baginya 
mengqadha shalat sebab dia shalat dalam 
keadaan telanjang padahal punya pakaian suci 
yang bisa disucikan. Ini termasuk udzur sementara. 

Akan tetapi lain halnya ketika waktu sudah habis 
dan dia tetap tidak mendapatkan pakaian yang bisa 
menutup auratnya maka dia tidak wajib mengqadha 
shalatnya yang tadi. 

Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab menyebutkan bahwa: 
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ٌ
 (3ٌٌ/182المجموعٌشرحٌالمهذبٌ)

إذاٌلمٌيَدٌستِةٌيَبٌلبسهاٌوجبٌعليهٌأنٌيصليٌعرياناٌقائماٌولاٌٌ
 مذهبناٌ.ٌهذاٌ،عادةٌعليهإ

jika seseorang tidak mempunyai pakaian yang 
menutupi aurat maka wajib baginya shalat dalam 
keadaan telanjang berdiri dan tidak wajib qadha. 
Ini adalah madzhab kami. 

2. Tidak Bisa Menghindari Najis 

Ada beberapa kondisi dimana seseorang tidak bisa 
menghilangkan najis atau sulit menghindari najis 
yang ada di tubuh, pakaian atau tempat shalat. Atau 
orang sakit yang sehari hari menggunakan kateter 
(kantung kencing) kemana mana selalu membawa 
najis. 

 

Maka orang seperti ini dia tetap wajib shalat 
namun statusnya dianggap shalat lihurmatil waqti. 
Nanti ketika sudah sehat atau bisa menghindari najis 
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wajib baginya mengqadha shalat yang ia kerjakan 
selama menggunakan kateter. 

Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab menyebutkan bahwa: 

   (136 /3)المجموع شرح المهذب
كٌانٌعلىٌبدنهٌنجاسةٌغيٌمعفوٌعنهاٌوعجزٌٌ أماٌحكمٌالمسألةٌفإذا
عنٌإزالتهاٌوجبٌأنٌيصليٌبحالهٌلْرمةٌالوقتٌلْديثٌأبٌِهريرةٌ

"وإذاٌأمرتكمٌ:رضيٌاللهٌعنهٌأنٌرسولٌاللهٌصلىٌاللهٌعليهٌوسلمٌقال
 .وتلزمهٌالإعادة.ٌرواهٌالبخاريٌومسلمٌٌ.فاتواٌمنهٌماٌاستطتم"بشئٌ

jika di tubuh seseorang ada najis yang ghairu ma’fu 
dan tidak bisa disucikan maka wajib baginya tetap 
shalat dalam keadannya untuk menghormati 
waktu. Sebab Nabi SAW bersabda: ‘jika aku 
perintahkan sesuatu maka kerjakanlah sesuai 
dengan kemampuanmu. HR. Bukhari Muslim. Dan 
wajib baginya mengqadha shalatnya. 

3. Tidak Bisa Mengangkat Hadats 

Cntoh riilnya adalah orang yang junub ketika 
bangun shubuh namun tidak mendapatkan air dan 
tanah untuk bersuci.  

Maka dia tetap harus shalat lihurmatil waqti dan 
wajib mengqdha shalatnya jika sudah mendapatkan 
air atau tanah untuk bersuci. 

Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab menyebutkan bahwa: 
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  (163 /2) المجموع شرح المهذب
إذاٌلمٌيَدٌالجنبٌماءٌولاٌترابٌِيصليٌالفريضةٌوحدهاٌٌٌٌٌ:قالٌأصحابنا

 .لْرمةٌالوقتٌولاٌيقرأٌزيادةٌعلىٌالفاتحة
Para ulama syafiiyah berkata: apabila orang yang 
sedang junub tidak mendapatkan air atau tanah 
untuk bersuci maka tetap shalat fardhu sendirian 
untuk menghormati waktu, dan tidak perlu 
membaca ayat al-quran kecuali surat al-Fatihah. 

4. Tidak Bisa Menghadap Kiblat 

Melakukan perjalanan, baik jauh maupun dekat, 
adalah salah satu kebutuhan manusia dalam rangka 
memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. 
Sementara di sisi lain bagi seorang Muslim 
melakukan ibadah shalat, baik wajib maupun sunah, 
juga merupakan satu kebutuhan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. 
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Yang menjadi permasalahan kemudian adalah 
ketika kebutuhan untuk menjalani ibadah shalat 
berbenturan dengan kondisi dirinya yang sedang 
berada di atas sebuah kendaraan dalam sebuah 
perjalanan, sementara untuk turun dari kendaraan 
terkadang juga mengalami kendala-kendala tertentu, 
sehingga mau tidak mau shalat dilakukan di atas 
kendaraan. 

Lalu bagaimana para ulama menentukan aturan 
main untuk melakukan shalat di atas kendaraan? 

Abu Bakar Al-Hishni di dalam kitabnya Kifâyatul 
Akhyâr menuturkan: 

ٌال ٌللْمُسَافار ٌالس فرٌيَوز ٌفيا ٌمقْصده هَة ٌجا ٌإالَى ٌوماشياً ٌراَكابًا تنقل
 .الطَّوايلٌوالقصيٌعلىٌالْمَذْهَب

Artinya: “Diperbolehkan bagi seorang yang sedang 
melakukan perjalanan baik berkendara atau 
berjalan kaki untuk melakukan shalat sunah 
dengan menghadap ke arah tempat tujuannya, di 
dalam perjalanan yang panjang (yang 
diperbolehkan mengqashar shalat) dan di dalam 
perjalanan yang pendek (yang tidak diperbolehkan 
mengqashar shalat) menurut pendapat yang 
dipegangi madzhab (Syafi’i).” (Abu Bakar Al-Hishni, 
Kifâyatul Akhyâr [Damaskus: Darul Basyair], 2001, 
juz I, hal. 125) 

Pendapat ini didasarkan pada sebuah hadits: 

ٌحَيْثٌُتَ وَجَّهَتٌْفإَاذَاٌ لَتاها ٌيُصَل ايٌعَلَىٌراَحا كٌَانٌَرَسُولٌاللََّّا عَنٌْجَابار 
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لَةٌَ  .أرَاَدٌَالْفَرايضَةٌَنَ زَلٌفاَسْتَ قْبَلٌالْقاب ْ
Artinya: “Dari Jabir bin Abdillah radliyallâhu ‘anhu 
bahwa Rasulullah SAW shalat di atas 
kendaraannya menghadap kemana pun 
kendaraannya itu menghadap. Namun bila beliau 
hendak shalat fardhu, maka beliau turun dan 
shalat menghadap kiblat.” (HR. Bukhari) 

Dari penjelasan dan hadits di atas dapat diambil 
satu pelajaran bahwa pada dasarnya shalat yang 
dapat dilakukan di atas kendaraan adalah shalat 
sunah saja. Ini bisa dipahami dari hadits di atas 
bahwa ketika Rasulullah akan melakukan shalat 
fardlu maka beliau akan turun dari untanya. Itu 
artinya ketika beliau melakukan shalat di atas unta 
yang beliau lakukan adalah shalat sunah, bukan 
shalat fardlu. 

Juga dipahami bahwa ketika seseorang melakukan 
shalat sunah di atas kendaraan maka diperbolehkan 
baginya untuk tidak menghadap ke arah kiblat 
sebagaimana Rasulullah juga melakukannya. Beliau 
menghadap ke arah manapun unta yang 
ditumpanginya menghadap. Pun orang yang 
melakukan shalat sunnah di atas kendaraan juga 
diperbolehkan melakukannya tidak dengan berdiri, 
bisa dengan duduk meskipun keadaan 
memungkinkan untuk melakukannya dengan berdiri.  

Mengapa demikian? Karena kewajiban shalat 
sambil berdiri itu hanya berlaku untuk shalat fardlu 
saja. Untuk shalat sunnah orang yang tidak sedang 
sakit sekalipun diperbolehkan melakukannya dengan 
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duduk. 

Lalu bagaimana dengan shalat wajib? 

Masih berdasarkan hadits di atas, bahwa shalat 
wajib tidak bisa dilakukan di atas kendaraan kecuali 
bila dilakukan secara sempurna sebagaimana 
mestinya shalat itu dilakukan.  

Ini bisa dipahami dari kalimat bahwa Rasulullah 
turun dari untanya ketika hendak melakukan shalat 
fardlu. Turunnya Rasulullah dari kendaraan yang 
ditungganginya itu dimaksudkan agar beliau dapat 
melakukan shalat fardlu sebagaimana mestinya, 
yakni dengan menghadap kiblat, berdiri, ruku’ dan 
sujud secara benar. 

Rasulullah pernah memerintahkan kepada Ja’far 
bin Abi Thalib untuk melakukan shalat di atas kapal 
laut ketika menuju ke negeri Habasyah dengan 
berdiri. 

ٌالسَّفاينَةاٌقٌَ ٌَّصَلَّىٌاللهٌُعَلَيْهاٌوَسَلَّمٌَأمََرَهٌُأَنٌْيُصَل ايٌَفيا ٌالنَّبيا ائامًاٌمَاٌلَمٌٌْأَنَّ
 .يَخْشٌَالْغَرَقٌَ

Artinya: “Bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم memerintahkan Ja'far bin 
Abi Thalib untuk shalat di atas kapal laut dengan 
berdiri selama tidak takut tenggelam.” (HR. Al-
Bazzar) 

Maka ketika seseorang dalam perjalanan dan 
hendak melakukan shalat fardlu sementara tidak 
mungkin dilakukan secara sempurna di atas 
kendaraan maka ia mesti turun dari kendaraannya. Ia 
mesti melakukan shalat fardlunya di atas tanah. 



Halaman 40 dari 47 

muka  | daftar isi 

 

Namun demikian melihat realita di lapangan sering 
kali terjadi beberapa kemungkinan yang menjadikan 
seseorang mungkin atau tidak mungkin melakukan 
shalat fardlu. Beberapa kemungkinan itu di 
antaranya adalah: 

Pertama, bila yang ditumpangi adalah kendaraan 
pribadi maka kiranya tidak ada alasan untuk tidak 
bisa turun dan melakukan shalat fardlu di atas tanah 
sebagaimana mestinya. Orang yang mengendarai 
kendaraan pribadi tentunya ia bisa sekehendaknya 
menghentikan kendaraannya. 

Kedua, bila yang ditumpangi adalah pesawat, 
kereta api, dan kapal laut maka masih ada 
kemungkinan untuk bisa melakukan shalat fardlu 
sebagaimana mestinya di atas kendaraan-kendaraan 
itu. Masalahnya kemudian tinggallah soal kemauan 
orang yang bersangkutan untuk shalat atau tidak. 

Ketiga, bila yang ditumpangi adalah kendaraan 
umum seperti bus antar kota maka kecil 
kemungkinan untuk tidak mengatakan tidak bisa 
sama sekali untuk melakukan shalat fardlu di atasnya. 
jika sulit shalat di atas bus sambil berdiri, ruku’, dan 
sujud secara sempurna. Pun sulit pula melakukannya 
dengan menghadap ke arah kiblat. Harapan yang 
tersisa adalah bila bus berhenti di tempat 
peristirahatan semisal rumah makan tepat pada 
waktunya shalat. 

Bila terjadi kemungkinan yang ketiga, di mana 
penumpang benar-benar tidak bisa turun untuk 
shalat atau melakukan shalat secara sempurna di 
atas kendaraannya, maka satu-satunya yang mesti ia 
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lakukan adalah shalât li hurmatil waqti, yakni 
melakukan shalat sekadar untuk menghormati 
datangnya waktu shalat, karena pada dasarnya 
seseorang tidak diperbolehkan meninggalkan shalat 
ketika ia menemui datangnya waktu shalat.  

Shalat li hurmatil waqti ini dilakukan bagi orang 
yang tidak bisa memenuhi ketentuan-ketentuan 
shalat secara sempurna, seperti tidak menemukan 
air dan debu untuk bersuci, dan tidak bisa 
menghadap kiblat, ruku’ dan sujud secara sempurna. 
Orang yang melakukan shalat li hurmatil waqti wajib 
mengulangi shalatnya ketika telah memungkinkan 
untuk melakukannya secara sempurna. 

Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab menyebutkan bahwa: 

أٌصحابنا اٌلمكتوبةٌوهمٌسائرونٌوخافٌلوٌٌٌٌ:قال اٌلصلَة ولوٌحضرت
ٌانقطاعاٌعنٌرفقتهٌأوٌخافٌٌ نزلٌليصليهاٌعلىٌالأرضٌإلىٌالقبلة

ٌ ٌوإخراجها ٌالصلَة ٌترك ٌيَز ٌلم ٌماله ٌأو ٌنفسه ٌبلٌٌعلى ٌوقتها عن
 ٌ.يصليهاٌعلىٌالدابةٌلْرمةٌالوقتٌوتجبٌالإعادةٌلأنهٌعذرٌنادر

Artinya: “Para sahabat kami berpendapat, bila 
telah datang waktu shalat fardlu sementara 
mereka dalam perjalanan, dan bila turun untuk 
shalat di atas tanah dengan menghadap kiblat 
khawatir akan tertinggal dari rombongannya atau 
mengkhawatirkan dirinya sendiri atau hartanya, 
maka tidak diperbolehkan baginya meninggalkan 
shalat dan mengeluarkan dari waktunya. Ia mesti 
shalat di atas kendaraannya untuk menghormati 



Halaman 42 dari 47 

muka  | daftar isi 

 

waktu shalat dan wajib mengulanginya (bila telah 
memungkinkan), karena hal itu merupakan uzur 
yang jarang terjadi.”  (Yahya bin Syaraf An-
Nawawi, Al-Majmû’ Syarhul Muhadzdzab [Jedah: 
Maktabah Al-Irsyad], tt., juz III, hal. 222) 

5. Tidak Bisa Berdiri 

Kondisi ini biasa dilakukan dalam keadaan shalat 
diatas kendaraan. Perlu diketahui bahwa shalat 
fardhu harus dilakukan dengan cara berdiri. Tidak 
boleh duduk kecuali tidak mampu berdiri karena 
sakit. 

Orang yang naik pesawat, kereta api dan 
kendaraan lainnya jika masih sehat dan bisa berdiri 
maka tidak diperkenankan shalat sambil duduk.  

Namun jika dilakukan dengan cara duduk juga 
padahal dia mampu berdiri maka shalat yang dia 
lakukan termasuk shalat lihurmatil waqti. Dia wajib 
mengqadha shalatnya jika sudah sampai tujuan 
dalam keadaan berdiri. 
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Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab menyebutkan bahwa: 

  (279 /2) المجموع شرح المهذب
اٌلصلَةٌ أٌوٌغيهٌمن اٌلأسي أٌوٌمنع أٌوٌشدٌوثاقه إذاٌربطٌعلىٌخشبة

يصلواٌعلىٌحسبٌحالهمٌبِلإيماءٌويكونٌإيماؤهٌبِلسجودٌٌٌوجبٌعليهمٌأن
منٌالركوعٌويَبٌالإعادةٌأماٌوجوبٌالصلَةٌفلحرمةٌالوقتٌوأماٌأخفضٌ

 .الإعادةٌفلأنهٌعذرٌنادرٌغيٌمتصلٌهذاٌهوٌالمذهبٌالصحيحٌالمشهور
Artinya: “jika seseorang terikat disebuah kayu atau 
dipenjara maka tetap wajib baginya shalat dalam 
keadaanya. Dalam hal ini sujudnya harus lebih 
membungkuk dari pada posisi ruku’nya. Dan wajib 
baginya mengqadha shalatnya. Adapun shalat yang 
ia kerjakan tadi hanya untuk menghormati waktu. 
Adapun kenapa diqadha karena hal tadi termasuk 
udzur sementara. Inilah madzhab shahih yang 
masyhur.”  


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